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Abstrak
 

Agama Islam merupakan salah satu agama yang telah berkembang cukup lama di Prancis. Namun, praktik

agama Islam seringkali bertentangan dengan prinsip laïcité di negara tersebut yang kemudian berujung pada

diskriminasi muslim di tengah masyarakat Prancis. Dalam perkembangannya, muncul salah satu isu

mengenai kelompok agama islam yang bergabung dengan aliran politik kiri di Prancis yang kemudian

dikenal dengan istilah Islamo-gauchisme. Pada masa pemerintahan Emmanuel Macron, permasalahan

Islamo-gauchisme kembali menjadi perbincangan publik di Prancis pada awal 2021 setelah Menteri

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Inovasi Prancis, Frédérique Vidal dianggap mencoreng kebebasan akademik

di Prancis. Momentum ini banyak digunakan oleh media massa Prancis untuk menerbitkan artikel tentang

Islamo-gauchisme serta tokoh-tokoh terkait. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana Le Figaro dan

Le Point yang secara tradisional beraliran sayap kanan Prancis memberitakan isu mengenai Islamo-

gauchisme yang berseberangan dengan ideologi politik mereka. Penelitian ini menggunakan teori analisis

wacana kritis oleh Norman Fairclough (1995) yang digunakan untuk menganalisis korpus penelitian berupa

empat artikel berita dari Le Figaro dan Le Point mengenai Islamo-gauchisme yang diterbitkan pada Februari

2021 sebagai reaksi dari pernyataan Frédérique Vidal terkait Islamo-gauchisme yang merebak di lingkungan

pendidikan tinggi di Prancis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Le Figaro dan Le Point memiliki

cara tersendiri dalam menyampaikan isu yang bertentangan dengan orientasi politik mereka. Le Point

memperlihatkan posisi mereka lewat tokoh-tokoh yang mereka kutip dalam artikel dan tetap

memperlihatkan gaya kritis yang konservatif dalam penulisan artikelnya. Sementara Le Figaro

memperlihatkan posisi mereka lewat penggunaan diksi dalam artikel dan berusaha untuk terlihat tetap netral.

......Islam is a religion that has been developing for a long time in France. However, the practice of Islam is

often contrary with the principle of laïcité which then leads to the discrimination of muslims in French

society. An issue later arose regarding Islamic groups who joined the leftist in France and became known as

Islamo-gauchisme. During the reign of Emmanuel Macron, this phenomenon became the main topic of

public discussion in early 2021 after Minister of Higher Education, Research and Innovation, Frédérique

Vidal was considered to have undermined academic freedom in France. This momentum was widely used

by the French mass media to publish articles about Islamo-gauchisme and related figures. This research

discusses how Le Figaro and Le Point, which are traditionally French right-wing, reported the issue of

Islamo-gauchisme through their articles which is at odds with their political ideology. This research uses the

theory of critical discourse analysis by Norman Fairclough (1995), which is used to analyze the research

corpus in the form of four news articles from Le Figaro and Le Point regarding Islamo-gauchisme which

were published in February 2021 as a reaction to Frédérique Vidal's statement regarding Islamo-gauchisme

which has impacted the universities in France. The results show that both Le Figaro and Le Point have their

own way of presenting issues that are contrary to their political orientation. Le Point shows their position

through the figures they quote in the article and still maintains a conservative critical style in their articles.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920519387&lokasi=lokal


Meanwhile, Le Figaro shows their position through the use of diction in the article and tries to appear

neutral.

 


